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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah, dimana peneliti 

sebagai instrument kunci.94Didukung pula, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 

yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitungan lainnya.95Jadi penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat keilmuwan yang dapat dikembangkan dengan instrumen kunci peneliti. 

Peneliti sebagai instrumen kunci dapat mendiskripsikan mengenai fenomena yang 

terjadi di lapangan, pengembangan wawancara, dan sumber data formal.  

Dalam penggunaan metode penelitian kualitatif, peneliti menggunakan jenis 

kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis 

sehingga langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis96.Melalui 

penelitian menggunakan jenis deskriptif, peneliti dapat merekonstruksi penerapan 

manajemen pembinaan  mental rohani Islam di Kodiklatal Surabaya.   

 
                                                           
94 Sugiyono, 2014, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D,  Alfabeta, Bandung, hal. 9 
95 Anselm Straus, 2003,  Dasar-dasar penelitian Kualitatif, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,hal.  4 
96 Suharsimi Arikunto, 2002, Prosedur Penelitian: Studi Pendekatan Praktik (edisi revisi 11), PT. 
Rineka Cipta ,Jakarta, hal. 208 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini terletak pada Seksi Pembinaan Mental di Kodiklatal (Komando 

Pendidikan dan Latihan TNI-AL), Kodiklatal merupakan pergantian nama 

sebelumnya yakni Kobangdikal.97 Alamat identitas berada di Jl. Bumi Moro, 

Morokrembangan Surabaya . 

C. Jenis dan Sumber Data 

 Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun 

yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk 

lainnya guna keperluan penelitian98:  

1. Jenis data terbagi menjadi data primer dan data sekunder: 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama yaitu 

individu atau perseorangan yang membutuhkan pengelolaan lebih lanjut.99 

Seluruh narasumber berposisi sebagai data primer dengan teknik snowball 

sampling. Teknik snowball sampling adalah suatu pendekatan untuk 

menemukan informan-informan kunci yang memiliki banyak informasi.100     

                                                           
97 Mohammad Ridwan Lensa Indonesia (2016) ”Kobangdikal resmi berganti nama menjadi 
Kodiklatal” diambil pada tanggal 12 November 2016 dari situs 
http://www.lensaindonesia.com/2016/09/09/kobangdikal-resmi-berganti-nama-menjadi-kodiklatal.html 
98 Joko Subagyo, 2007,  Metode Penelitian dalam Teori dan praktek , PT. Rineka Cipta, Jakarta,hal. 87 
99 Nini Dewi Wandansari, (2013), “Perlakuan Akuntansi Atas PPH Pasal 21 Pada PT. Artha Prima 
Financee Kotamobagu”, Jurnal EMBA, Vol.1,no. 3, hal. 561  
100 Nina Nurdiani (2014), “Teknik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan”, Vol.5 No. 2,hal. 
1114 
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b. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan darisuatu sumber yang telah 

dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal literatur, dan statistik.101Data 

sekunder berbentuk laporan bintal tri wulan pada tahun 2016, petunjuk kerja 

direktorat personel, dan buku panduan pola dasar pembinaan mental TNI. 

2. Sumber data diperoleh dari narasumber sebagai berikut: 

Table 3.1. 

Rincian sumber data sebagai informan 

No. Peranan 

1. Kepala Seksi Pembinaan Mental (Perwira Rohani Islam) 
2. Kepala Kama Pers Pusdik Banmin (Perwira Rohani Islam) 
3. Kepala Subbagpers Pusdikbanmin (Perwira Rohani Islam) 
4. Dua orang bintara rohani Islam 
5. Empat orang prajurit Muslim TNI-AL Kodiklatal 

 

D. Tahapan-Tahapan Penelitian  

Dalam tahapan penelitian ini agar peneliti lebih sistematis dalam menyusun 

penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan penelitian: 

1. Mencari Potensi dan Masalah 

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Menurut 

Sugiyono, “potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan memiliki 

nilai tambah. Sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang 

diharapkan dengan yang terjadi.”102 

                                                           
101 Readingcraze  (2013),  “Primary and Secondary Data”  diambil pada tanggal 22 November 2016 
dari situs http://readingcraze.com/index.php/primary-secondary-data-research/ 
102 Sugiyono, 2014,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, hal .298-
299. 
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Setelah peneliti melakukan beberapa pencarian  kajian yang mendalam 

mengenai relevansi dakwah pada organisasi militer. Akhirnya, peneliti 

menemukan relevansi dakwah berada di pembinaan mental. Kemudian 

peneliti mencari penelitian terdahulu terkait dengan pembinaan mental. 

2. Mengumpulkan Informasi 

Menurut Sugiyono, setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara 

faktual dan update selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang 

dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan  tertentu yang diharapkan 

dapat mengatasi masalah tersebut. Metode  yang akan digunakan untuk 

penelitian tergantung permasalahan dan ketelitian tujuan yang ingin 

dicapai.103 

Sebagai salah satu PHL Golf Kodiklatal sejak tahun 2012, peneliti 

mengamati permasalahan serta hal berkaitan dengan bintal. Asumsi-asumsi 

sementara yang muncul ditanyakan lebih lanjut ke PD (pengurus dalam) 

Masjid Quwwatul Bahriyyah. Dari sini, asumsi-asumsi didapat yaitu metode 

pembinaan dengan ceramah. Pengembangan informasi diperkuat, peneliti 

melakukan magang di bintal dan peneliti menjadi anggota takmir masjid 

Quwwatul Bahriyyah.  

3. Mengurus Perizinan Penelitian 

Dalam mengurus perizinan peneliti memulai meminta surat ijin kepada 

pihak prodi Manajemen Dakwah, kemudian kepada Dekan Fakultas Dakwah 
                                                           
103 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung ,hal. 300. 
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Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. Kemudian surat izin 

tersebut dilanjutkan kepada Komandan Kodiklatal Surabaya. 

Peneliti menanti surat balasan dari Kodiklatal terkait perizinan. Perizinan 

dalam arahan dari Ditpers menyebutkan bahwa peneliti dibimbing oleh Kasi 

Bintal. Selaras yang menjadi informan kunci yaitu Kasi Bintal selaku manajer 

pembinaan mental.    

4. Menentukan  Metode dan Menyusun Desain Penelitian 

Setelah terdapat tema kemudian peneliti menentukan  metode penelitian. 

Karena objek penelitian adalah pembentukan dan mempertahankan budaya 

organisasi, maka metode yang ingin peneliti gunakan adalah  metode 

kualitatif. Yaitu metodologi penelitian  yang membahas konsep teoritik 

bagaimana membentuk dan mempertahankan budaya organisasi. 

Sedangkan desain penelitian adalah rancangan, pedoman, ataupun acuan 

yang akan dilakukan dalam penelitian. Desain penelitian ini diformat dalam 

bentuk proposal yang bersifat mendekati komprehensif dari keseluruhan kerja 

penelitian. 

5. Pengumpulan Data 

     Dalam tahap ini peneliti secara aktif mengumpulkan data penelitian dengan 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai dengan jenis 

penelitian yang dilakukan. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumen. 

6. Klasifikasi Data 
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Dalam penelitian ini  tahapan selanjutnya adalah melakukan klasifikasi 

data. Tahap ini adalah proses pengelompokkan data yang sudah tersedia untuk 

diidentifikasi mana yang perlu untuk digunakan dan mana yang harus 

ditinggalkan. Data yang dianggap penting dan sesuai maka dimasukkan dalam 

penelitian dan data yang tidak penting dihapus oleh peneliti. 

7. Analisis Data 

Pada tahapan ini peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan dari 

Pembinaan Mental di Kodiklatal dengan metode yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

8. Penyusunan Laporan Penelitian 

Langkah terakhir adalah menyusun laporan penelitian untuk diujikan, 

dievaluasi kemudian direvisi jika terdapat kekurangan dan kesalahan. Ini 

adalah tahap terakhir dari penelitian yang telah dilakukan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai langkah peneliti untuk memudahkan pencarian data, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagaimana berikut: 

1. Observasi  

Observasi melibatkan mungkin terjadi dalam pengaturan alam dan 

melibatkan peneliti mencatat dan deskriptif tentang apa yang terjadi serta 
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peneliti turut hadir dalam prosesi tersebut.104 Peneliti menggunakan jenis 

observasi paritispatif dengan dimensi partisipasi moderat dengan peneliti 

terlibat dengan kegiatan sehari-hari  yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian, serta peneliti menjadi orang dalam dengan 

orang luar guna untuk berpartisipasi dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak 

semuanya.105 

Table 3.2.  

Data hasil observasi lapangan 

1) Kegiatan yang mencangkup pembinaan mental rohani Islam di 
Kodiklatal 

2) Nuansa kegiatan pembinaan mental rohani Islam di Kodiklatal 
 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari semua 

teknik-teknik penelitian sosial.106Peneliti akan menggunakan wawancara 

terarah dengan wawancara bebas tetapi tetap  tidak lepas dari pokok 

permasalahan yang akan ditanyakan responden dan telah dipersiapkan 

sebelumnya oleh pewawancara.107 

 

 

                                                           
104 Surrey University diambil pada tanggal 22 November 2016 dari situs  
http://libweb.surrey.ac.uk/library/skills/Introduction%20to%20Research%20and%20Managing%20Inf
ormation%20Leicester/page_57.htm 
105 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung,hal.  227 
106 James A. Black,1999, Metode dan Masalah Penelitian Sosial,PT.Eresco, Jakarta, hal.305 
107 Burhan Bungin, 2005, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 
hal.138 
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Table 3.3.  

Data Wawancara 

1) Sejarah, dan falsafah Pembinaan Mental 
2) Prakiraan kegiatan pembinaan mental rohani Islam 
3) Penetapan tujuan kegiatan pembinaan mental rohani Islam 
4) Pemorgraman kegiatan pembinaan mental rohani Islam 
5) Penjadwalan kegiatan pembinaan rohani Islam 
6) Penetapan dan penafsiran kebijakan pasca kegiatan pembinaan 

mental rohani Islam 
7) Pembagian Kerja pembinaan mental rohani Islam 
8) Pengelompokan pekerjaan pembinaan mental rohani Islam 
8) Penentuan relasi antar bagian dalam pembinaan mental rohani 

Islam 
9) Peran pembinaan mental rohani islam terhadap sikap 

keprajuritan 
10) Ketenangan prajurit dalam menjalankan tugas pasca kegiatan 

pembinaan mental rohani Islam 
11) Pentingnya mental rohani Islam dalam dunia Keprajuritan 

 

3. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subyek 

penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai macam. Tidak hanya 

dokumen resmi, akan tetapi juga dapat berupa buku harian, surat pribadi, 

laporan, catatan khusus dalam pekerjaan, arsip dan dokumen lainnya.108 

Table 3.4.  

Data Hasil Dokumen 

1) Buku petunjuk kerja direktorat personel Kobangdikal tahun 2015 
2) Laporan Tri Wulan pembinaan mental tahun 2016 
3) Buku pola dasar pembinaan mental ABRI “Pinaka Baladika” 1972 

                                                           
108Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung,hal. 240 
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F. Teknik Validitas Data 

Data yang terkumpul perlu dilakukan seleksi sebagai bahan masukan untuk 

penarikan kesimpulan. Data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan 

yang salah pula.109Dengan ini teknik validitas dengan triangulasi. Triangulasi sendiri 

berartikan usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari 

berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak  mungkin 

bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.110KS sekaligus sebagai 

perwira rohani Islam bertindak sebagai narasumber utama. Jawaban atas informasi 

dari narasumber utama dikroscek pada perwira rohani Islam serta bintara rohani 

Islam. Menurut peneliti, perwira dan bintara rohani Islam yang bertanggung jawab 

atas pembinaan mental rohani Islam. Di sisi lain, kroscek informasi dari narasumber 

dikaitkan tentang kevalidan pada dokumen-dokumen pembinaan mental.  

G. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data penelitian kualitatif, berarti proses mensistematiskan 

apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara seperti apa yang dilakukan 

dan dipahami agar peneliti bisa menyajikan apa yang didapatkan pada orang lain.  

                                                           
109 Tim Penyusun Buku Panduan Skirpsi Manajemen Dakwah, 2015, Buku Panduan Skripsi 
Manajemen Dakwah, Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dann Komunikasi, UIN Sunan 
Ampel Surabaya, Surabaya, hal.23 
110 Mudjia Rahardjo (2010), “Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif” diambil pada tanggal 22 
November 2016 dalam situs pribadi http://mudjiarahardjo.uin-malang.ac.id/materi-kuliah/270-
triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html 
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Tujuan utama analisis data dalam penelitian kualitatif adalah mencari makna dibalik 

data, melalui pengakuan subyek pelakunya.111Dalam hal ini peneliti akan 

menggunakan teknik analisis oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

sebagaimana berikut:112 

1. Data Reduction 

Data reduction adalah data yang mengacu pada proses memilih, 

memfokuskan, menyederhanakan, abstrak, dan mengubah data yang muncul 

ditulis lapangan catatan atau transkripsi.113Tahap ini merupakan upaya peneliti 

menulis catatan-catatan yang menyangkut penelitian. Pada tahap ini, peneliti 

menyajikan pada penyajian data untuk menjadikan data tersebut sebagai cikal 

bakal menjawab rumusan masalah. 

2. Data Display 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adala mendisplay data. Data 

display adalah menggambarkan tampilan data yang terorganisir, penyusunan 

informasi yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan.114Pada 

tahap ini peneliti lebih memperkecil area pembahasan dalam bab analisa data. 

Analisa data didapat dengan merokunstruksi teori dengan data yang ada. 

                                                           
111 Kasiram , 2008,  Metodelogi Penelitian Kuantitatif-Kualitatifi”, UIN-Maliki Press, Malang,hal.355 
112 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, hal. 246 
113 Media (online) National Science Foundation (2016), “Chapter 4 Analyzing Qualitative Data” 
diambil pada tanggal 22 November 2016 dari situs 
https://www.nsf.gov/pubs/1997/nsf97153/chap_4.htm 
114 Nurse Researcher (2015), “Qualitative data analysis using data displays”, RCN Publishing 
Company at 3 Desember 2005,hal.  8 
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Sehingga data yang disajikan sudah teridentifikasi melalui teori dalam kajian 

teoritik. 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.115 Peninjauan akhir pada tahap ini 

berada pada kesimpulan dari hasil penelitian. Kesimpulan mengandung 

jawaban atas rumusan masalah, sehingga jawaban serta uraian padat, jelas, 

dan singkat.  

 

 

                                                           
115 Finchpark, (2016), “Qualitative Data Analysis: Handout”diakses pada 23 Desember 2016 dari situs 
http://www.finchpark.com/ppp/qual-analysis/Qualitative_Data_Analysis_Handout.pdf 


